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Abstrak— Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
transformational ~ leadership  terhadap  creativity = melalui
organizational commitment dan innovative climates pada UMKM
Food and Beverage di Kupang. Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan software
SmartPLS 3.0 dari metode partial least square. Sampel penelitian ini
adalah 185 karyawan yang bekerja di UMKM food and beverages di
Kota Kupang yang didapat dengan menggunakan teknik purposive
sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasional
leadership, organizational commitment, dan innovation climates
berpengaruh positif signifikan terhadap creativity. Hasil penelitian
juga menunjukkan bahwa transformasional leadership berpengaruh
positif signifikan terhadap organizational commitment dan innovation
climates. Pada hasil pengaruh tidak langsung menunjukkan bahwa
transformasional leadership berpengaruh signifikan terhadap
creativity melalui organizational commitment dan transformasional
leadership berpengaruh signifikan terhadap creativity melalui
innovation climates pada UMKM food and beverages di Kota
Kupang.

Kata Kunci— Transformasional leadership, Organizational
commitment, Innovation climates, creativity, UMKM, dan food and
beverages.

PENDAHULUAN

Organisasi yang memiliki kreativitas tinggi cenderung lebih
mampu untuk  mengidentifikasi setiap peluang, teknologi,
kompetensi, dan aset atas berbagai pengetahuan baru yang dapat
menjadi perihal untuk mencapai keunggulan kompetitif (Al Ahmad et
al., 2019). Kreativitas yang dimiliki oleh setiap individu dalam
sebuah organisasi akan menimbulkan ide, gagasan atau prosedur baru
yang bermanfaat bagi pengembangan sebuah organisasi. Inisiasi dan
implementasi atas gagasan dari hasil kreativitas tersebut dapat
meningkatkan kemampuan sebuah organisasi untuk merespon secara
cepat atas peluang yang ada, sehingga organisasi dapat mudah untuk
beradaptasi, tumbuh dan bersaing dalam sebuah pasar (Oldhamm &
Cummings, 1996).

Kreativitas yang dimiliki oleh individu dalam sebuah
organisasi menjadi salah satu perhatian utama bagi pimpinan
organisasi. Membangun kreativitas karyawan melalui gaya
kepemimpinan menurut beberapa hasil penelitian menunjukkan hasil
berpengaruh. Artinya gaya kepemimpinan yang terdapat pada sebuah
organisasi dapat menentukan iklim inovasi. Hal ini diungkapkan pada
penelitian yang telah dilakukan oleh Wang et al. (2013) bahwa
kepemimpinan transformasional menjadi salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi kreativitas karyawan dalam sebuah organisasi secara
kuat.

Penelitian ini mengangkat kembali topik yang berkaitan
dengan pengaruh  kepemimpinan transformasional terhadap
kreativitas. Namun penelitian ini, juga memberikan kebaruan dengan
menambahkan dua variabel, yaitu organizational commitment dan
innovative climates yang berperan sebagai variabel mediasi.

Penentuan organizational commitment sebagai variabel
mediasi berdasarkan hasil penelitian dari Safdar dan Liu (2018) yang
mengungkapkan  bahwa  pemimpin  transformasional  dapat
meningkatkan kreativitas karyawan yang berkomitmen tinggi. Artinya
karyawan yang tidak memiliki komitmen yang terhadap perusahaan
cenderung sulit untuk dituntun memiliki kreativitas dalam aktivitas
kerja yang dilakukan. Penentuan innovation climates sebagai variabel
mediasi pada penelitian ini berdasarkan hasil penelitian dari Jaiswal
dan Dhar (2015) yang mengungkapkan bahwa innovation climates
memiliki pengaruh yang positif terhadap kreativitas karyawan. Lebih
lanjut diungkapkan bahwa peran kepemimpinan transformasional
dapat lebih efektif dalam melibatkan karyawan dalam perilaku kreatif
apabila karyawan dapat merasakan iklim yang mendukung untuk
inovasi dari organisasi.

Penelitian ini dilakukan terhadap UMKM food and beverages
di Kota Kupang. Kepala Dinas Koperasi dan UMKM Kota Kupang
mengungkapkan bahwa selama pandemi UMKM di Kota Kupang
termasuk UMKM food and beverages mengalami sepi pembeli. Dilain
sisi Pemerintah Kota Kupang tidak dapat membantu pelaku UMKM
yang terkena dampak Covid-19 karena tidak memiliki anggaran.
Anggaran dialokasikan untuk penanganan Covid-19 di Kota Kupang
(Rasti, 2020).

Pada dasarnya UMKM food and beverages ini terkena
dampak dari industri pariwisata. Menurut Ketua Perhimpunan Hotel
dan Restoran Indonesia yang ada di NTT mengungkapkan bisnis hotel
mengalami penurunan hingga 90%. Kondisi demikian berdampak
pada usaha makanan, sebagaimana dijelaskan oleh salah satu pelaku
usaha makanan di Kupang. Pengakuan salah satu pelaku usaha
makanan di Kupang menjelaskan bahwa terjadi penurunan 50%
hingga 60% (Wongso, 2020).

Adanya pandemi Covid-19 ini menuntut UMKM food and
beverages untuk dapat beradaptasi dengan situasi yang ada.
Kemampuan adaptasi ini menentukan kemampuan UMKM food and
beverages agar dapat tetap bertahan di masa pandemi Covid-19. Salah
satu kemampuan yang dapat ditingkatkan untuk dapat beradaptasi di
masa pandemi Covid 19 adalah melalui kreativitas. Kreativitas yang
semakin baik yang dimiliki oleh pemilik usaha maupun karyawan
yang terdapat di UMKM food and beverages dapat mendukung
pemunculan ide, gagasan, dan prosedur bisnis yang baru sehingga
UMKM dapat bertahan, terus berkembang dan bersaing di masa
pandemi Covid-19. Pada penelitian ini, pembentukan kreativitas
dijelaskan melalui peran dari adanya kepemipinan transformasional
dan peran mediasi dari organizational commitment dan innovative
climates.
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Gambar 1. Kerangka Berpikir
Sumber: Jaiswal dan Dhar (2015) dan Safdar dan Liu (2018)

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Berdasarkan pada tujuan penelitian yang telah dijelaskan
penelitian merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif
merupakan penelitian yang dilakukan untuk menjelaskan pengaruh
antar variabel yang telah diajukan pada hipotesis penelitian (Eliyana
et al., 2019). Hipotesis yang diajukan adalah menjelaskan pengaruh
transformasional ~ leadership  terhadap  creativity = melalui
organizational commitment dan innovative climates. Pada penelitian
ini untuk dapat menjawab setiap rumusan masalah yang diajukan,
penelitian ini juga menggunakan analisis statistik dari data yang
diperoleh dari hasil survey kepada sampel penelitian.

Populasi dan Sampel

Populasi yang menjadi target pada penelitian ini ditujukan
kepada seluruh UMKM food and beverages yang terdapat di Kota
Kupang, Nusa Tenggara. Timur. Berdasarkan data jumlah UMKM
yang terdapat di Kota Kupang menurut data dari Kementerian
Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia tahun
2020 yang terdapat di website http://umkm.depkop.go.id yang
berjumlah 599 UMKM.

Berdasarkan jumlah populasi dari UMKM yang terdapat di
Kota Kupang Nusa Tenggara Timur, teknik pengambilan sampel
dilakukan secara purposive sampling, yaitu penentuan sampel dengan
menggunakan kriteria. Kriteria yang dimaksud adalah: (1) UMKM
food and beverages yang telah berdiri lebih dari 6 bulan; (2) UMKM
food and beverages yang memiliki karyawan yang telah bekerja lebih
dari 3 bulan; (3) Karyawan UMKM dan bukan merupakan pemilik
atau pimpinan UMKM.

Sumber Data

Sumber data penelitian yang digunakan pada penelitian
merupakan sumber data primer. Sumber data primer yang dimaksud
adalah sumber data yang diperoleh langsung dari responden
penelitian yang merupakan UMKM food and beverages di Kota
Kupang.

Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data pada penelitian menggunakan
instrumen kuesioner. Kuesioner yang digunakan untuk pengumpulan
data pada penelitian ini terdiri dari 2 bagian, yaitu bagian pertama
menjelaskan karakteristik demografis responden penelitian, kemudian
bagian kedua merupakan Kkuesioner inti yang berisi pertanyaan
tentang variabel penelitian, yaitu transformational leadership,
organizational commitment, innovative climates, dan creativity.
Distribusi kuesioner dilakukan secara langsung dengan menggunakan
kuesioner fisik, mendatangi setiap UMKM food and beverages yang
terdapat di Kota Kupang, Nusa Tenggara Timur.

Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini pengolahan data dan pengujian hipotesis
menggunakan analisis SEM PLS (Structural Equation Model Partial
Least Square). Selain itu penelitian ini juga menggunakan SPSS
untuk melakukan analisis deksriptif.

Bagian ini memuat rancangan penelitian atau desain penelitian,
sasaran dan target penelitian (populasi dan sampel), teknik pe-
ngumpulan data dan teknik analisis. Ukuran font sub judul 10,
sedangkan ukuran font teks artikel sampai dengan sumber-
sumber referensi 9.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Uji Validitas

Proses analisis yang dilakukan pada evaluasi outer model
menjelaskan mengenai validitas dan reliabilitas setiap indikator yang
digunakan untuk menjelaskan variabel penelitian. Menurut Sitinjak et

al. (2004), uji validitas bertujuan untuk mengetahui tingkat validitas
indikator dalam menjelaskan variabel penelitian.

Convergent validity dilakukan dengan menggunakan nilai
Average Variance Extracted (AVE) dan loading factor. Nilai AVE
diharapkan > 0,5 untuk dapat memastikan bahwa tiap variabel
memiliki parameter convergent validity yang layak digunakan

(Ghozali, 2014).

Tabel 1
Convergent Validity

Variabel AVE Keterangan
Transformational leadership (TF) 0,585 Valid
Organizational commitment (OC) 0,576 Valid
Innovation climates (IC) 0,766 Valid
Creativity (Cr) 0,679 Valid

Tabel 1 menunjukkan bahwa keseluruhan variabel yang digunakan
pada penelitian ini memiliki nilai Average Variance Extracted (AVE)
> 0,5, sehingga memiliki convergent validity yang layak.

Mendukung hasil convergent validity, penelitian ini juga
melakukan discriminant validity. Discriminant validity pada penelitian
dilakukan menggunakan nilai cross loading. Suatu indikator akan
dinyatakan memenuhi discriminant validity apabila nilai cross loading
indikator pada variabelnya adalah yang terbesar dibandingkan pada
variabel lainnya (Hair et al., 2016). Berikut adalah nilai cross loading
masing-masing indikator.

Tabel 2
Nilai Cross Loading Variabel Penelitian
Transformat Organizatio Innovati Creativi
ional nal on ty (Cr)
leadership commitment climates
(TF) (OC) (1€)
X1.1 0,711 0,324 0,406 0,401
X1.2 0,714 0,306 0,404 0,400
X1.3 0,730 0,317 0,342 0,350
X1.4 0,740 0,318 0,318 0,351
X15 0,756 0,317 0,256 0,370
X2.1 0,757 0,324 0,271 0,320
X2.2 0,774 0,194 0,213 0,296
X2.3 0,771 0,238 0,224 0,300
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internal consistency reliability yang tinggi.

Pada uji reliabilitas melalui nilai composite reliability,
menunjukkan bahwa setiap indikator mampu menjelaskan variabel
yang diteliti dengan konsistensi yang baik. Memperkuat hasil uji
reliabilitas di atas, digunakan juga nilai cronbach alpha. Suatu
variabel dapat dinyatakan memenuhi cronbach alpha apabila memiliki
nilai cronbach alpha > 0,6 (Ghozali, 2014). Berikut adalah nilai
cronbach alpha dari setiap variabel penelitian:

Tabel 4

Nilai Cronbach Alpha Variabel Penelitian

Variabel Cronbach Alpha
Transformational leadership (TF) 0,953
Organizational commitment (OC) 0,908

Innovation climates (IC) 0,956

Creativity (Cr) 0,845

Transformat Organizatio Innovati Creativi

ional nal on ty (Cr)

leadership commitment climates

(TF) (GC) (U®)
X2.4 0,759 0,272 0,241 0,339
X3.1 0,773 0,241 0,203 0,304
X3.2 0,802 0,261 0,228 0,334
X3.3 0,799 0,261 0,225 0,334
X4.1 0,796 0,328 0,267 0,371
X4.2 0,786 0,310 0,255 0,363
X4.3 0,758 0,306 0,246 0,371
X4.4 0,806 0,325 0,279 0,384
Z1.1 0,289 0,769 0,259 0,283
Z1.2 0,263 0,760 0,269 0,265
Z1.3 0,368 0,778 0,312 0,392
Z1.4 0,296 0,735 0,385 0,432
Z15 0,219 0,759 0,275 0,357
Z1.6 0,245 0,775 0,449 0,341
Z1.7 0,325 0,810 0,451 0,432
Z1.8 0,304 0,750 0,470 0,462
Z1.9 0,285 0,685 0,438 0,434
Z2.1 0,214 0,376 0,844 0,619
Z2.2 0,305 0,422 0,902 0,700
Z2.3 0,420 0,527 0,838 0,755
724 0,256 0,360 0,869 0,617
Z2.5 0,302 0,415 0,920 0,663
Z2.6 0,248 0,370 0,866 0,605
Z2.7 0,321 0,416 0,918 0,663
Z2.8 0,436 0,522 0,837 0,782
Y1 0,433 0,519 0,786 0,840
Y2 0,324 0,366 0,600 0,886
Y3 0,381 0,393 0,547 0,845
Y4 0,357 0,344 0,466 0,773

Pada Tabel 2 diketahui bahwa setiap indikator pada variabel
penelitian memiliki nilai cross loading terbesar pada variabel yang
dibentuknya dibandingkan dengan nilai cross loading pada variabel
lainnya. Berdasarkan hasil yang diperoleh tersebut dapat dinyatakan
bahwa setiap indikator yang digunakan dalam penelitian ini telah
memiliki discriminant validity yang baik dalam menyusun setiap
variabel yang diteliti.

Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui konsistensi

indikator dalam menjelaskan variabel penelitian. Uji reliabilitas yang
dilakukan adalah composite reliability dan cronbach alpha.

Composite reliability merupakan proses evaluasi nilai
reliabilitas setiap indikator pada variabel yang diteliti, yang variabel
dapat dinyatakan memenuhi composite reliability apabila memiliki
nilai composite reliability > 0,7 (Ghozali, 2014). Berikut adalah nilai
composite reliability dari setiap variabel yang digunakan dalam
penelitian ini.

Tabel 3
Nilai Composite Reliability Variabel Penelitian

Variabel Composite Reliability
Transformational leadership (TF) 0,958
Organizational commitment (OC) 0,924
Innovation climates (IC) 0,963
Creativity (Cr) 0,894

Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai composite reliability setiap
variabel penelitian > 0,7. Hasil ini menunjukkan bahwa setiap
variabel yang diteliti telah memenuhi composite reliability sehingga
dapat disimpulkan bahwa keseluruhan variabel memiliki level

Berdasarkan hasil pada Tabel 4.13 menunjukkan bahwa nilai cronbach
alpha dari setiap variabel penelitian > 0,6. Oleh karena itu dapat
dijelaskan bahwa setiap variabel penelitian telah memenuhi
persyaratan nilai cronbach alpha, sehingga dapat disimpulkan bahwa
keseluruhan variabel memiliki level internal consistency reliability

yang tinggi.
Evaluasi Path Coefficient dan Coefficient Determination (R?)
Evaluasi path coefficient digunakan untuk menunjukkan

seberapa kuat efek atau pengaruh variabel independen kepada variabel
dependen (Hansory & Dharmayanti, 2014).
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Gambar 2 Path Coefficient dan Coefficient Determination

Berdasarkan hasil pada Gambar 2 menunjukkan bahwa
hubungan antara transformational leadership terhadap organizational
commitment merupakan hubungan yang lemah, yang ditunjukkan
melalui nilai path coefficient sebesar 0,386. Transformational
leadership juga menunjukkan hubungan yang lemah dengan
innovation climates dan innovation climates yang ditunjukkan nilai
path coefficient sebesar 0,368 dan 0,176. Organizational commitment
menunjukkan hubungan yang lemah dengan creativity dengan nilai
path coefficient sebesar 0,115. Pada innovation climates menunjukkan
hubungan pada tingkat sedang dengan creativity yang ditunjukkan
melalui nilai path coefficient sebesar 0,660. Apabila memperhatikan
nilai path coefficient yang ditunjukkan pada Tabel 4.13 menunjukkan
nilai yang positif, sehingga dapat dijelaskan bahwa hubungan yang
terjadi  antara  transformational leadership, organizational
commitment, innovation climates, dan creativity merupakan hubungan
yang positif.

T-statistics dan Uji Hipotesis

Pada penelitian ini hipotesis yang diuji terdiri dari dua, yaitu
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hipotesis pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung (mediasi).
Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat nilai t
statistic dan nilai p-value. Hipotesis penelitian dapat dinyatakan
diterima apabila nilai p-value < 0,05 dan nilai t hitung bernilai
bernilai positif. Berikut adalah hasil yang diperoleh dalam uji
hipotesis dalam penelitian ini melalui inner model.

Tabel 5
T-statistics

Original T

Sampel statistic - value

Pengaruh

Transformational
leadership (TF) >
Creativity (Cr)

0,176 3,037 0,003

Transformational
leadership (TF) >
Organizational
commitment (OC)

0,386 6,985 0,000

Transformational
leadership (TF) >
Innovation climates (IC)

0,368 6,090 0,000

Organizational
commitment
Creativity (Cr)

(¢c) > 0115 2,353 0,020

Innovation climates (IC)

> Creativity (Cr) 0,660

13,749 0,000

Transformational
leadership (TF) >
Organizational
commitment
Creativity (Cr)

0,045 6,421 0,029

©oc) >

Transformational
leadership (TF) >
Innovation climates (IC)
- Creativity (Cr)

0,243 2,202 0,000

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa hipotesis ini dapat
diterima, karena nilai p-valuenya (0,003) lebih rendah dari nilai kritis
(0,05). Hasil perhitungan ini membuktikan bahwa transformational
leadership berpengaruh terhadap creativity, selain itu pengaruh yang
ditimbulkan transformational leadership terhadap creativity
merupakan pengaruh yang positif karena nilai original sampel sebesar
0,176. Oleh karena itu, dapat dijelaskan bahwa transformational
leadership memiliki pengaruh yang signifikan terhadap creativity
pada UMKM food & beverages di Kota Kupang.

Hasil  uji  hipotesis  juga  menunjukkan  bahwa
transformational leadership berpengaruh terhadap organizational
commitment. Hal ini ditunjukkan melalui nilai p-value (0,000) lebih
rendah dari nilai kritis (0,05), selain itu transformational leadership
berpengaruh secara positif dengan nilai original sampel sebesar
0,386. Oleh karena itu, dapat dijelaskan bahwa hipotesis kedua
penelitian ini dapat diterima. Transformational leadership memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap organizational commitment pada
UMKM food & beverages di Kota Kupang.

Transformasional  leadership  menunjukkan  pengaruh
terhadap innovation climates dengan nilai p-value (0,000) yang lebih
rendah dari nilai kritis (0,05). Nilai original sampel yang ditunjukkan
sebesar 0,368, yang menjelaskan bahwa terdapat pengaruh yang
positif antara transformational leadership terhadap innovation
climates. Hasil ini membuktikan bahwa hipotesis ketiga penelitian ini
dapat diterima Transformational leadership memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap innovation climates pada UMKM food &
beverages di Kota Kupang.

Organization commitment menunjukkan pengaruh terhadap
creativity dengan nilai p-value (0,020) yang lebih rendah dari nilai

kritis (0,05). Nilai original sampel yang ditunjukkan sebesar 0,115
yang menjelaskan bahwa organizational commitment berpengaruh
positif terhadap creativity. Hasil ini membuktikan bahwa hipotesis
keempat yang diajukan penelitian ini dapat diterima. Organizational
commitment memiliki pengaruh yang signifikan terhadap creativity
pada UMKM food & beverages di Kota Kupang.

Innovation climates berpengaruh terhadap creativity yang
ditunjukkan melalui nilai p-value (0,000) yang lebih rendah dari nilai
kritis (0,05). Nilai original sampel yang ditunjukkan sebesar 0,660
yang menjelaskan bahwa innovation climates juga berpengaruh positif
terhadap creativity. Hasil ini membuktikan bahwa hipotesis kelima
penelitian ini dapat diterima. Innovation climates memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap creativity pada UMKM food & beverages di
Kota Kupang.

Nilai p-value yang ditunjukkan pengaruh transformational
leadership terhadap creativity melalui organizational commitment
adalah 0,029 yang lebih rendah dari nilai kritis 0,05. Hasil ini
menjelaskan  bahwa transformational leadership berpengaruh
signifikan terhadap creativity melalui organizational commitment.
Hasil ini membuktikan bahwa organizational commitment dapat
memediasi pengaruh transformational leadership terhadap creativity.
Hipotesis keenam yang diajukan penelitian ini dapat diterima.

Nilai p-value yang ditunjukkan pengaruh transformational
leadership terhadap creativity melalui innovation climates adalah
0,000 yang lebih rendah dari nilai kritis 0,05. Hasil ini menjelaskan
bahwa transformational leadership berpengaruh signifikan terhadap
creativity melalui innovation climates. Hasil ini membuktikan bahwa
innovation climates dapat memediasi pengaruh transformational
leadership terhadap creativity. Hipotesis ketujuh penelitian ini dapat
diterima.

Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis menjelaskan bahwa
transformational leadership  berpengaruh signifikan terhadap

creativity dalam UMKM food and beverages yang ada di Kota
Kupang. Hasil ini menjelaskan bahwa pimpinan UMKM dapat
menerapkan transformational leadership dengan baik akan dapat
membantu karyawan memiliki kreativitas yang lebih baik untuk
mendukung UMKM food and beverages yang ada di Kota Kupang.
Sebaliknya ketika pimpinan UMKM kurang dapat menerapkan
transformational leadership dengan baik, dapat mempengaruhi
kreativitas karyawan menjadi ikut berkurang selama bekerja di
UMKM food and beverages yang ada di Kota Kupang.

Hasil penelitian yang dilakukan mendukung hasil penelitian
yang telah dilakukan oleh Cekmecelioglu & Ozbag (2016) yang
menjelaskan bahwa kepemimpinan transformasional merupakan
mekanisme utama dalam pembentukan kreativitas karyawan dalam
sebuah organisasi. Mohamed (2016) menjelaskan bahwa pada
dasarnya kreativitas yang ditimbulkan oleh karyawan berkaitan
dengan kepercayaan karyawan yang bersangkutan dengan kemampuan
yang dimiliki. Kepercayaan terhadap kemampuan tersebut apabila
didukung dengan peran pimpinan yang dapat mengoptimalkan
kemampuan karyawan akan dapat meningkatkan kreativitas karyawan
dalam melakukan aktivitas kerja (Safdar & Liu, 2018).

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, diketahui
bahwa transformational leadership berpengaruh signifikan terhadap
organizational commitment dari karyawan yang bekerja di UMKM
food and beverages di Kota Kupang. Hasil ini menjelaskan bahwa
semakin baik pimpinan UMKM food and beverages di Kota Kupang
dalam menerapkan bentuk kepemimpinan transformasional akan dapat
meningkatkan komitmen karyawan dalam bekerja. Sebaliknya apabila
pimpinan kurang baik dalam menerapkan bentuk kepemimpinan
transformasional akan dapat mengurangi komitmen karyawan dalam
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bekerja.

Kepemimpinan transformasional sendiri merupakan bentuk
kepemimpinan yang dilakukan oleh pimpinan dalam sebuah
organisasi yang cenderung memberikan contoh melalui perilaku
pimpinan kepada karyawan untuk dapat memberikan kontribusi
sesuai dengan kemampuan dan keahlian yang dimiliki tanpa perlu
memberikan paksaan (Safdar & Liu, 2018). Lebih lanjut Safdar &
Liu (2018) juga menjelaskan hasil penelitian yang sama bahwa
pimpinan dalam sebuah organisasi yang dapat menerapkan gaya
kepemimpinan transformasional secara baik dapat meningkatkan
komitmen kerja karyawan. Hasil penelitian yang sama juga dijelaskan
pada penelitian Peng et al. (2019) bahwa pimpinan sebuah organisasi
yang dapat berperilaku sejalan dengan konsep kepemimpinan
transformasional secara konsisten akan membentuk karyawan yang
berkomitmen dalam mendukung perkembangan organisasi.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, diketahui
pula bahwa transformational leadership berpengaruh signifikan
terhadap innovation climates di UMKM food and beverages di Kota
Kupang. Hasil ini menjelaskan bahwa pimpinan yang dapat
melaksanakan bentuk kepemimpinan transformasional secara baik
akan dapat mendorong terbentuknya iklim kerja yang semakin
inovatif dalam lingkungan kerja UMKM. Sebaliknya ketika pimpinan
belum dapat menerapkan gaya kepemimpinan transformasional
secara baik akan dapat berdampak pada iklim kerja di lingkungan
kerja UMKM menjadi kurang inovatif.

Hasil penelitian yang dilakukan mendukung hasil penelitian
yang telah dilakukan oleh Jaiswal & Dhar (2015) bahwa persepsi
karyawan mengenai gaya kepemimpinan transformasional yang
dilakukan oleh pimpinan dapat mendukung terciptanya iklim kerja
yang inovatif bagi karyawan. Iklim kerja yang inovatif sendiri
menurut Mohammed (2016) dapat dijelaskan sebagai bentuk iklim
kerja yang dapat memberikan tantangan bagi karyawan dan dukungan
bagi karyawan untuk dapat menghadapi tantangan tersebut. Iklim
inovasi dalam lingkungan Kkerja sendiri menjadi perihal penting
karena dapat menentukan timbulnya ide baru dalam menjalankan
operasional UMKM (Mohammed, 2016).

Berdasarkan hasil analisis dapat dijelaskan bahwa
organizational commitment berpengaruh signifikan terhadap
creativity dalam UMKM food and beverages yang ada di Kota
Kupang. Hasil ini menjelaskan bahwa karyawan yang semakin
berkomitmen terhadap UMKM akan memiliki peran untuk dapat
memberikan kreativitas yang semakin besar dalam lingkungan kerja
UMKM food and beverages di Kota Kupang. Sebaliknya karyawan
yang kurang memiliki komitmen terhadap UMKM akan cenderung
untuk tidak mau berkontribusi dalam bentuk kreativitas terhadap
pengembangan usaha UMKM.

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian dari Safdar &
Liu (2018) yang menjelaskan bahwa karyawan dengan komitmen
yang tinggi terhadap tempat kerja akan cenderung memberikan usaha
yang lebih keras dan semakin menunjukkan kreativitas selama
bekerja. Hal ini juga diungkapkan dalam penelitian Eliyana et al.
(2019) bahwa karyawan yang berkomitmen cenderung berupaya
untuk mampu memberikan kontribusi kepada tempat kerja, salah
satunya adalah dengan menunjukkan kreativitas dalam bekerja.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat
dijelaskan bahwa innovation climates berpengaruh signifikan
terhadap creativity dalam UMKM food and beverages di Kota
Kupang. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa ketika iklim kerja
dalam lingkungan UMKM tempat kerja semakin mendukung untuk
melakukan inovasi bagi karyawan, maka akan semakin menimbulkan
kreativitas dalam bekerja dari setiap karyawan UMKM. Namun
apabila yang terjadi sebaliknya, dimana iklim kerja dalam lingkungan

UMKM justru tidak mendorong inovasi dari karyawan, maka akan
semakin sulit untuk menciptakan kreativitas dalam lingkungan kerja di
UMKM food and beverages di Kota Kupang.

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian dari Jaiswal &
Dhar (2015) bahwa iklim inovasi yang tercipta dalam sebuah
lingkungan organisasi, seperti UMKM dapat menentukan perilaku
kreatif karyawan. Lebih lanjut Jaiswal & Dhar (2015) menjelaskan
iklim kerja yang menantang akan justru dapat mendorong karyawan
untuk semakin tertantang untuk menghadapi melalui kreativitas dalam
bekerja untuk mengembangkan UMKM. Szczepanska-Woszczyna
(2015) juga menjelaskan bahwa nilai dan norma yang berlaku dalam
sebuah organisasi akan dapat menentukan perkembangan kegiatan
inovatif yang dilakukan oleh karyawan dan mendorong karyawan
untuk memunculkan ide kreatif selama bekerja.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformational
leadership berpengaruh terhadap creativity melalui organizational
commitment. Hasil ini menjelaskan bahwa pimpinan yang dapat
menerapkan transformational leadership dengan baik menjadi salah
satu peran penting dalam meningkatkan kreativitas karyawan yang
juga memiliki komitmen yang tinggi terhadap UMKM food and
beverages di Kota Kupang.

Hasil penelitian yang dilakukan mendukung pernyataan dari
Arocas & Lara (2020) bahwa karyawan yang memiliki komitmen yang
kuat terhadap organisasi atau yang dalam hal ini adalah UMKM, maka
karyawan akan memberikan upaya yang lebih kepada UMKM tempat
bekerja. Dalam hal ini, pemimpin UMKM dalam mengelola melalui
gaya kepemimpinan transformasional yang baik. Selain itu, Suifan et
al. (2017) menambahkan bahwa kreativitas juga melibatkan
kemampuan dan kapasitas karyawan untuk mengembangan ide baru
sehingga memberikan manfaat dalam pengembangan usaha food and
beverages pada UMKM di Kota Kupang. Pernyataan dari Suifan et al.
(2017) menekankan bahwa terdapat pula peran penting dari kapasitas
karyawan dan Kkapabilitas pimpinan untuk dapat mendorong
kemampuan karyawan untuk berpikir secara kreatif dalam
memberikan solusi atas berbagai kendala dalam pengembangan
UMKM food and beverages di Kota Kupang.

Hasil  penelitian  selanjutnya  menunjukkan  bahwa
transformational leadership  berpengaruh  signifikan terhadap
creativity melalui innovation climates. Hasil ini menjelaskan bahwa
pimpinan yang dapat menerapkan transformational leadership dengan
baik akan dapat membentuk iklim kerja yang inovatif, sehingga dapat
mendorong karyawan menjadi semakin kreatif selama bekerja di
UMKM food and beverages di Kota Kupang.

Hasil penelitian ini mendukung hasil penleitian dari Jaiswal &
Dhar (2015) bahwa penerapan gaya kepemimpinan transformasional
dalam sebuah organisasi dapat lebih efektif mempengaruhi kreativitas
dari setiap karyawan apabila iklim kerja didalamnya menghargai
adanya inovasi yang dilakukan oleh karyawan. Szczepanska-
Woszczyna (2015) menambahkan bahwa iklim kerja dalam sebuah
UMKM juga bergantung pada nilai dan norma yang berlaku, sehingga
karyawan dapat memberikan ide kreatif sesuai dengan kondisi adat
istiadat yang berlaku dan dapat memberikan pembaruan dalam
pengembangan usaha food and beverages di Kota Kupang. Pada hasil
analisis deskriptif menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan
UMKM food and beverages yang menjadi sampel penelitian
mengungkapkan bahwa dapat memberikan ide baru untuk
memudahkan pekerjaan. Selain itu, karyawan juga mengakui bahwa
pimpinan dan iklim kerja yang ada di UMKM food and beverages di
Kota Kupang begitu mendukung dan menghargai setiap inovasi yang
ditawarkan oleh karyawan untuk memberikan solusi atas kendala
pengembangan usaha.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah
diuraikan, maka simpulan penelitian ini dapat dijelaskan sebagai
berikut.

1. Transformasional leadership berpengaruh positif signifikan
terhadap creativity pada UMKM food and beverages di Kota
Kupang. Hasil ini menjelaskan bahwa penerapan
kepemimpinan transformasional yang semakin baik dapat
meningkatkan timbulnya kreativitas karyawan dalam bekerja
di UMKM food and beverages di Kota Kupang.

2. Transformasional leadership berpengaruh positif signifikan
terhadap organizational commitment pada UMKM food and
beverages di Kota Kupang. Hasil ini menjelaskan bahwa
pimpinan yang semakin baik dalam  menerapkan
kepemimpinan transformasional akan dapat mendorong
karyawan menjadi semakin memiliki komitmen dengan
UMKM.

3. Transformasional leadership berpengaruh positif signifikan
terhadap innovation climates pada UMKM food and
beverages di Kota Kupang. Hasil ini menjelaskan bahwa
pimpinan yang semakin dalam menerapkan kepemimpinan
transformasional juga akan dapat mendorong timbulnya
iklim kerja yang lebih menghargai adanya inovasi.

4. Organizational commitment berpengaruh positif signifikan
terhadap creativity pada UMKM food and beverages di Kota
Kupang. Hasil ini menjelaskan bahwa karyawan yang
memiliki komitmen terhadap UMKM semakin kuat akan
semakin berusaha untuk menunjukkan kreativitas dalam
bekerja untuk dapat memberikan manfaat dalam
pengembangan usaha UMKM.

5. Innovation climates berpengaruh positif signifikan terhadap
creativity pada UMKM food and beverages di Kota Kupang.
Hasil ini menjelaskan bahwa iklim kerja yang semakin
menghargai adanya inovasi akan semakin memicu karyawan
untuk lebih menunjukkan ide kreatif selama bekerja untuk
mengembangkan usaha UMKM.

6. Transformasional leadership  berpengaruh  signifikan
terhadap creativity melalui organizational commitment pada
UMKM food and beverages di Kota Kupang. Hasil ini
menjelaskan bahwa pimpinan yang dapat menerapkan
kepemimpinan transformasional dapat meningkatkan
komitmen karyawan yang kemudian berdampak pada
timbulnya ide kreatif karyawan UMKM.

7. Transformasional leadership  berpengaruh  signifikan
terhadap creativity melalui innovation climates pada UMKM
food and beverages di Kota Kupang. Hasil ini menjelaskan
bahwa pimpinan yang dapat menerapkan gaya
kepemimpinan transformasional secara baik akan dapat
mendukung penciptaan iklim kerja yang dapat menghargai
adanya inovasi, sehingga karyawan tidak ragu untuk
memberikan ide kreatif yang dapat bermanfaat bagi
pengembangan UMKM.

Saran

Mengacu pada simpulan penelitian yang telah dijelaskan,
maka saran yang dapat diajukan melalui penelitian ini adalah.

1. Pimpinan UMKM food and beverages dapat membuka diri
dan memberikan kesempatan bagi karyawan dalam
menyelesaikan permasalahan sesuai dengan kreativitas dan

ide yang dimiliki. Hal ini dimaksudkan untuk menimbulkan
persepsi kepada karyawan bahwa UMKM secara terbuka
menerima segala bentuk kreativitas karyawan untuk
memberikan kontribusi terhadap pengembangan usaha food
and beverages yang dijalankan UMKM.

2. Pimpinan UMKM dapat membuat program pengembangan
sumber daya manusia (SDM) melalui kerjasama dengan
UMKM food and beverages yang lain yang ada di Kota
Kupang. Tujuannya adalah mengembangkan kemampuan dan
kapasitas karyawan untuk dapat memberikan Kkontribusi
berupa ide kreatif dalam upaya mengembangkan usaha
UMKM menjadi lebih baik.
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